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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1. Kesimpulan 
Penggambaran perempuan Arab dalam film Wadjda dapat dilihat melalui 
beberapa hal. Pertama, melalui tokoh Wadjda, perempuan Arab Saudi ditampilkan 
memberontak terhadap peraturan dan kebudayaan Arab Saudi, yang kemudian 
berimbas pada aktifitas adopsi terhadap budaya di luar Arab Saudi, yakni budaya 
Barat. Pemberontakkan serta aktifitas adopsi budaya Barat tersebut terlihat dari 
tokoh Wadjda yang mengenakan pakaian abbayah dan dikombinasikan dengan 
celana jeans, serta sepatu converse, dan juga mengkonsumsi sandwich.  
Penggunaan celana jeans, sepatu converse, serta konsumsi sandwich tersebut 
sebetulnya juga merupakan gambaran atas perempuan Arab Saudi yang memiliki 
gaya hidup berbeda jika dibandingkan dengan perempuan Arab Saudi lainnya. 
Gaya hidup yang terlihat seolah sebagai upaya pemberontakkan tersebut 
sebenarnya justru mengindikasikan adanya aktifitas penjajahan lain, yakni 
penjajahan atas Barat terhadap Timur dalam bidang budaya. 
Kedua, perempuan Arab Saudi kerapkali ditampilkan dengan isu 
seksualitas. Melalui tokoh ibu Wadjda, perempuan Arab Saudi digambarkan 
menggunakan seksualitasnya melalui pakaian yang menonjolkan bentuk tubuhnya 
untuk menarik perhatian suaminya yang akan melakukan poligami. Perempuan 
korban poligami melakukan berbagai hal demi mencapai standar mitos kecantikan 
yang sebetulnya sangat bias laki-laki. Namun di balik perjuangan melawan 
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poligami tersebut, yang seolah-olah hendak bertujuan untuk membebaskan dirinya 
dari belenggu ketidakadilan, perempuan justru menyerang dirinya sendiri lantaran 
ia menggunakan seksualitas sebagai sarananya. Dan pada saat yang bersamaan, 
perempuan sebenarnya tengah menjadi korban serta budak budaya patriarkhi.  
Ketiga, perempuan Arab Saudi ditampilkan lekat dengan stereotip negatif. 
Melalui tokoh Wadjda, perempuan Arab Saudi digambarkan memiliki sikap 
negatif seperti licik, suka memeras, berdalih, berpura-pura, serta menjilat, yang 
hal tersebut dilakukan demi mengumpulkan uang untuk membeli sepeda, 
sedangkan di sisi lain, di Arab Saudi terdapat peraturan bahwa perempuan 
dilarang untuk menaiki kendaraan. Upaya ingin membeli sepeda yang seolah-olah 
terlihat sebagai pemberontakkan atas peratuan Arab Saudi tersebut kemudian 
menjadi boomerang yang justru menempatkan Wadjda dalam posisi yang sama 
dengan karakteristik orang Arab yang diciptakan dalam wacana orientalisme, 
yakni orang Arab yang licik lantaran upaya pengumpulan uang melalui cara 
memeras.   
Dari ketiga kesimpulan tersebut, yakni perempuan Arab Saudi yang 
digambarkan memiliki gaya hidup yang diadopsi dari budaya Barat, lalu 
perempuan Arab Saudi yang digambarkan menggunakan seksualitasnya untuk 
menarik laki-laki, serta perempuan Arab Saudi yang digambarkan lekat dengan 
stereotip negatif seperti yang diciptakan dalam wacana orientalisme, ketiganya 
merujuk pada suatu wacana bernama orientalisme. Orientalisme sendiri 
merupakan wacana yang membahas bagaimana Barat menjajah Timur melalui 
upaya seperti penjajahan dalam berbagai bidang misalnya budaya, serta 
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pembangunan stereotip negatif atas Barat terhadap orang Arab. Stereotip negatif 
tersebut dapat dijelaskan melalui upaya orientalis yang menggambarkan orang 
Arab sebagai orang yang licik, suka menjilat, berdalih, serta berpura-pura. Selain 
itu, penggambaran orang Arab yang negatif juga tampak dari  bagaimana 
orientalis yang menyajikan perempuan Arab sebagai tokoh yang ditampilkan lekat 
dengan isu seksualitas.  
 
V.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penelitian selanjutnya juga 
dapat dibedah dengan metode analisis wacana kritis milik Ruth Wodak, yakni 
pendekatan wacana sejarah. Pendekatan wacana sejarah ini dapat digunakan untuk   
menunjukkan bagaimana wacana seksisme, antisemit, serta rasialisme 
ditampilkam dalam media. Pendekatan jenis ini juga mampu untuk mengungkap 
penggambaran rasis mengenai suatu kelompok masyarakat. 
.  
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